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Abstrak

Melihat kesalahan dan penyebab kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi
lengkung, mengacu pada tahapan Kastolan adalah tujuan dari penelitian ini. SMP Negeri 3 Siak Kecil
merupakan tempat penelitian kualitatif deskriptif ini berlangsung, yaitu tepatnya di kelas IX yang
berjumlah 42 orang, yang selanjutnya dijadikan subjek penelitian. Instrumen penelitian berupa 5 soal
essay materi bangun ruang sisi lengkung, yang telah valid. Metode tes, wawancara, dan dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data yang dipakai. Berdasarkan hasil pengolahan analisis data, diperoleh
rerata pada masing-masing kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah sebagai berikut: (1) Rata-rata
kesalahan konseptual sebanyak 44 %, (2) Rata-rata kesalahan prosedural sebanyak 11,43 %, dan (3) Rata-
rata kesalahan teknikal sebanyak 8,57 %. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis terhadap penyebab
kesalahan yang peserta didik lakukan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung adalah
sebagai berikut: (1) Peserta didik belum tepat memilih rumus dalam mengerjakan soal, (2) Peserta didik
belum menerapkan rumus dengan tepat, (3) Peserta didik belum mahir dalam menyelesaikan soal ke tahap
yang lebih sederhana, (4) Kurang teliti dan terburu-burunya peserta didik dalam mengerjakan soal.

Kata kunci: Analisis kesalahan; bangun ruang sisi lengkung; kastolan.

Abstract

Qualitative descriptive research was conducted at SMP Negeri 3 Siak Kecil, specifically in class 1X
consisting of 42 students, to examine the errors and causes of errors made by students in solving
problems related to curved solid figures using the Kastolan stages. The research instrument consisted of
5 essay questions related to the material of curved solid figures, which were validated. The data
collection techniques used were testing, interviews, and documentation. The results of the data analysis
showed that the average percentage of conceptual errors made by students was 44%, procedural errors
was 11.43%, and technical errors was 8.57%. Based on the interviews and analysis of the causes of
errors made by students in solving problems related to curved solid figures, the following reasons were
identified: (1) students did not choose the appropriate formula to solve the problem, (2) students did not
apply the formula correctly, (3) students were not proficient in solving simpler problems, and (4) students
were not careful and rushed in solving the problems
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PENDAHULUAN

Matematika penting dalam dunia
pendidikan, namun sering dianggap
membosankan dan menakutkan oleh
peserta didik di semua jenjang
pendidikan. Hal itu dibuktikan dengan
masih rendahnya pemahaman peserta
didik terhadap matematika yaitu hasil
yang diperoleh pada PISA, yang ditaja
olen OECD pada tahun 2018 yang di
kemukakan oleh (Schleicher, 2019)
Kemampuan matematika peserta didik
Indonesia memperoleh rata-rata 379 dan
berada pada rangking 73 dari 79 negara
(Annizar, Maulyda, Kbhairunnisa, &
Hijriani, 2020). Dari hasil studi PISA
tersebut terlihat jelas bahwa kompetensi
peserta didik di Indonesia terhadap mata
pelajaran matematika masih tergolong
sangat mengkhawatirkan dan perlu
perhatian yang intensif.

Permasalahan yang sama juga
ditemui di SMP Negeri 3 Siak Kecil.
Sebagian besar peserta didik kurat
berminat terhadap matematika. Bukti
dari hal tersebut dapat dilihat dari
perolehan nilai ulangan harian bangun
ruang sisi lengkung. Hanya 15 dari 42
peserta didik yang mencapai KKM,
yaitu sebanyak 35,71 % peserta didik
yang tuntas.

Matematika merupakan suatu cara
berpikir dengan langkah pembuktian.
Terlihat jelas, mempelajari matematika
dibutunhkan pemahaman konsep dan
prosedur yang tepat untuk mendapatkan
ilmu yang utuh (Sriyanto, 2017).
Pemahaman konsep matematika lebih
penting daripada menghafal rumus
karena dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan  Kkritis,
logis, cermat, kreatif, dan sistematis.
Pemahaman  konsep juga dapat
membantu siswa untuk tidak hanya
sekedar menghafal rumus, tetapi dapat
mengerti benar apa makna dalam
pembelajaran matematika.
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Pemahaman  konseptual  dan
prosedural peserta didik berbeda-beda
(Ardiawan, 2015). Sebagai seorang
pendidik harus pandai memahami dan
mencari solusi dari keadaan tersebut,
sehingga peserta didik bisa menyerap
ilmu secara utuh. Sebagian besar
peserta didik selalu menghafal langkah
penyelesaian dari soal pada suatu materi
pelajaran (Devi & Amir, 2021).

Keberhasilan guru di kelas bisa
dilihat dari tercapainya hasil belajar
peserta didik dalam mengerjakan
latihan. mengerjakan latihan. Jika
peserta  didik  mengetahui  cara
menyelesaikan soal dengan baik, maka
dapat dikatakan pembelajaran berjalan
dengan baik dan sebaliknya (Afdila &
Roza, 2018). Maka dari itu pemahaman
konseptual dan pengetahuan prosedural
wajib dikuasai setiap peserta didik.

Pemahaman peserta didik untuk
menyelesaikan soal matematika masih
dalam kategori rendah (Kartika, 2018;
Utami, Endaryono, & Djuhartono,
2018). Salah satu penyebab hal tersebut
adalah, kurang tepatnya  proses
penanaman konsep dari guru ke peserta
didik, yang berlanjut pada sukarnya
peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika (Fernandez, 2018; Pulungan
& Reflina, 2022). Penting bagi pendidik
untuk memahami letak kesalahan
peserta didik dalam menyelesaikan soal
agar dapat membahas berbagai jenis
kesalahan dan penyebabnya dalam
menyelesaikan soal matematika.

Sebagai seorang pendidik
terutama yang guru matematika, peserta
didik yang tidak bersemangat dalam
mengerjakan  soal-soal  matematika
merupakan permasalahan dan menjadi
PR  besar yang harus dicari
penyebabnya. Adapun penyebabnya
ialah masih rendahnya pemahaman
peserta didik terhadap materi yang
diujikan (Nuraida, 2017).
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Berdasarkan permasalahan di atas,
perlu dilakukan penelitian dengan
tujuan untuk menganalisis kesalahan
apa saja, yang peserta didik SMP
Negeri 3 Siak Kecil kelas 1X lakukan
dalam menjawab dan menyelesaikan
soal materi bangun ruang sisi lengkung
berdasarkan tahapan Kastolan.

METODE PENELITIAN

Kualitatif deskriptif merupakan
bentuk penelitian ini, menggunakan
desain purposive Sampling berbentuk
tes, wawancara, dan dokumentasi,
dengan melibatkan 42 peserta didik
kelas IX SMPN 3 Siak Kecil subjek
penelitian.

Sumber data pada penelitian ini
diperoleh melalui tiga tahapan yaitu: 1)
Tes tertulis dengan memberikan soal
yang berbentuk essay materi bangun
ruang sisi lengkung kepada peserta
didik yang berjumlah 42 orang, 2)
Dokumentasi  diperoleh  dari  hasil
jawaban peserta didik, dan 3)
wawancara kepada perwakilan peserta
didik  terhadap  kesalahan  yang
dilakukan peserta didik.

Teknik analis data terdiri dari 3
komponen, vyaitu: 1) mereduksi data
yang sudah diperoleh, 2) menyajikan
data dalam bentuk tabel atau diagram,
dan 3) penarikan kesimpulan dari data
yang sudah diperoleh (Ulfa & Kartini,
2021). Reduksi data merupakan kegiatan
merangkum, memfokuskan hal-hal yang
diamati  (Sugiyono, 2018). Penyajian
data yang diolah dengan menguji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda soal. Selanjutnya,
membuat kesimpulan terhadap letak
kesalahan-kesalahan yang dilakukan
peserta didik pada saat menjawab,
mengerjakan, dan menyelesaikan soal
pada materi bangun ruang sisi lengkung
berdasarkan tahapan Kastolan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis terhadap
instrumen yang diberikan menggunakan
perhitungan pada aplikasi  Excel
diperoleh bahwa Rpiwng > Ruapel, artinya
bahwa hal itu menunjukkan instrumen
yang diberikan valid (Arikunto, 2013).
Dari pernyataan tersebut terbuktilah
bahwa soal yang diberikan memenuhi
kriteria valid. Selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas terhadap soal yang diberikan
ke  subjek  penelitian. Dengan
menggunakan pengolahan data pada
aplikasi Excel diperoleh nilai reliabilitas
soal tersebut adalah 0,78. Dari data
yang  diperoleh bahwa soal yang
disajikan mempunya reliabilitas tinggi
yang artinya soal yang digunakan
tersebut mempunyai keanehan
(Subarsimi, 2016), jika di berikan
kepada individu yang berbeda maka
soal  tersebut  mempunyai nilai
reliabilitas yang relatif sama.

Langkah  berikutnya adalah
dengan menghitung tingkat kesulitan
soal yang diberikan. Dengan
menggunakan pengolahan data pada
aplikasi Excel diperoleh bahwa tingkat
kesulitan soal nomor 1 hingga 5
berturut-urut adalah 0,61; 0,39; 0,63;
0,42 dan 0,37. Dari pengolahan data
tersebut jika tingkat kesukaran memiliki
nilai 0,3-0,7 termasuk pada tingkat
kesukaran soal sedang . Dari perolehan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa
soal yang disajikan memiliki Kriteria
soal sedang. Langkah selanjutnya
adalah menentukan daya pembeda dari
soal yang disajikan. Dengan
menggunakan pengolahan data pada
aplikasi Excel diperoleh bahwa pada
soal nomor 1, 3, dan 4, pembeda soal
tiap nomor termasuk dalam kategori
sangat baik, selanjutnya soal nomor 2
dan 5, kategori daya pembeda soal
terletak pada kategori baik (Sudijono,
2011). Berdasarkan perhitungan
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tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa, soal yang disajikan memiliki
kategori baik dan sangat baik

Jumlah subjek penelitian ini
adalah sebanyak 42 orang kemudian
diambil sampel sebanyak 5 orang untuk
diwawancarai agar bisa menentukan
faktor penyebab terjadinya kesalahan.
Dari hasil wawancara tersebut ditemu-
kan beberapa kesalahan berdasarkan
tahapan Kastolan, antara lain:

1. Kesalahan Konseptual

Ulfa dan Kartini (2021)
menyatakan bahwa kesalahan
konseptual dapat terjadi karena peserta
didik belum mahir dalam mengartikan
soal dan menentukan rumus mana yang
akan digunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Devi dan Amir (2021) yang
menuliskan kesalahan  konseptual
terjadi ketika teorema tidak dapat
ditentukan dan digunakan dengan benar
oleh peserta didik untuk menyelesaikan
masalah. Sementara itu, kesalahan
prosedural terjadi ketika aturan tidak
digunakan dengan tepat oleh peserta
didik dalam melakukan penyelesaian.

Setelah  dievaluasi  diperoleh
bahwa persentase kesalahan konseptual
untuk nomor satu adalah 43%, soal
nomor dua 40%, soal nomor tiga
35,7%, soal nomor empat 47,6%, dan
soal nomor 5 dengan persentase
kesalahan 54,8%. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut diperoleh rata-rata
persentase yaitu sebesar 44% dalam
kategori tingkat kualifikasi rendah.
Berikut contoh kesalahan konseptual
ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Kesalahan konseptual 1

Gambar 1 menunjukkan kesalahan
yang peserta didik lakukan saat
mengerjakan soal nomor 1. Peserta
didik terlihat salah, dalam memilih
rumus menentukan luas permukaan
tabung, seharusnya peserta didik
tersebut menggunakan rumus Legpyng =
2nrt + 2nr?. Tapi  kenyataannya
peserta didik menggunakan rumus
Volume tabung. Hal ini berakibat
peserta didik tersebut mendapatkan
jawaban yang salah. Contoh kesalahan
konseptual yang lain terlihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2 menunjukkan kesalahan
saat mengerjakan soal nomor 2, ter-
lihat peserta didik salah menggunakan
tanda operasi pada rumus menentukan
jari-jari alas kerucut, seharusnya peserta
didik tersebut menggunakan rumus
r=+vr?— t? tetapi peserta didik
tersebut menggunakan rumus @ r =
Vr? + t2 hal itu berakibat peserta didik
salah dalam memperoleh nilai jari-jari
alas kerucut tersebut.

2. Kesalahan Prosedural

Raharti & Yunianta (2020)
mengatakan bahwa kesalahan prosedural
terjadi karena peserta didik tidak dapat
menyelesaikan prosedur sesuai dengan
yang diperintahkan, dan tidak dapat
sampai pada bentuk paling sederhana.
Adapun setelah dilakukan evaluasi yang
dilakukan menggunakan aplikasi Excel
diperoleh bahwa soal nomor satu
memiliki persentase kesalahan
prosedural 0 %, soal nomor dua 28,6 %,
soal nomor tiga 9,52 %, soal nomor
empat 7,14 % dan soal nomor lima
dengan persentase kesalahan prosedural
119 % serta diperoleh rata-rata
persentase kesalahan prosedural adalah
sebanyak 11,4 %. Adapun contoh
kesalahan prosedural dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Kesalahan prosedural

Dari Gambar 3 terlihat, peserta
didik sudah mampu dan benar dalam
menggunakan ~ rumus  menentukan
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volume bola pada soal nomor 3, namun
peserta didik tidak mampu melanjutkan
kelangkah selanjutnya. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan, peserta
didik yang melakukan kesalahan,
menyebutkan bahwa dirinya kebingu-
ngan dalam melakukan perhitungan
selanjutnya, karena koefisien dari r

adalah 3.
3

3. Kesalahan Teknikal

Kesalahan teknikal berdasarkan
tahapan kastolan adalah kesalahan
dalam melakukan proses perhitungan
dan penerapan angka atau nilai pada
soal (Luthfia & Zanthy, 2019).
Kesalahan teknikal dapat terjadi karena
kesalahan  peserta  didik  dalam
menghitung dan kekeliruan dalam
memindahkan angka dari satu langkah
ke langkah selanjutnya. Berdasarkan
perhitungan pengolahan data pada
aplikasi  Excel diperolen  bahwa
persentase kesalahan teknikal yang
peserta didik lakukan pada soal nomor 1
adalah 2,38 %, soal nomor dua 14,3 %,
soal nomor tiga 2,38 %, soal nomor
empat 9,52 % sedangkan soal nomor
lima 14,3 %, dengan persentase rata-
rata kesalahan teknikal adalah 8,57 %.
Adapun bentuk salah satu kesalahan
teknikal yang dilakukan peserta didik
tersaji pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kesalahan teknikal 1
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Pada Gambar 4. terlihat bahwa
peserta salah dalam memindahkan
angka, padahal peserta didik tersebut
sudah dapat menentukan nilai volume
gabungan dari setengah bola dan
kerucut yaitu 169,56 cm®. Tetapi peserta
didik malah memilih nilai volume
kerucut. Hal ini berakibat siswa salah
dalam  menentukan  nilai  akhir.
Berdasarkan wawancara dengan peserta
didik bersangkutan hal tersebut terjadi
karena peserta didik terburu-buru saat
mengerjakan soal.
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V=9 Ti®
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2eW =4 Tey?

N
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Gambar 5. Kesalahan teknikal 2

Gambar 5 adalah  contoh
kesalahan teknikal lainnya. Pada soal
nomor 3 tersebut peserta diminta
menentukan nilai jari-jari tabung yang
diketahui dari soal adalah volume
tabung. Pada Gambar 6 terlihat, peserta
didik sudah benar dalam memilih rumus

. 4
volume tabung yaitu Vrygpyng = Z7r?,

3
tetapi  salah  dalam  melakukan
perhitungan sehingga salah dalam
menentukan nilai akhir.

EIPEE Rdab ok CTTT
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Gambar 6. Kesalahan teknikal 3

Pada Gambar 6 terlihat bahwa
peserta didik sudah benar dalam
menggunakan rumus, namun peserta
didik salah dalam memasukkan nilai r
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(jari-jari) alas tabung vyaitu 3m,
seharusnya nilai r adalah 1,5m,
sehingga nilai akhir juga salah. Pada
soal nomor 5 tersebut diketahui nilai
diameter dari suatu pipa terowongan
adalah 3 meter, tetapi peserta didik
menganggapnya itu adalah nilai dari
jari-jari pipa terowongan tersebut,
dengan kata lain peserta didik masih
belum mampu dan ragu dalam
membedakan diameter dan jari-jari
sebuah lingkaran. Hal itu diperoleh
informasinya juga berdasarkan
wawancara dengan peserta didik
bersangkutan.

Rekapitulasi  kesalahan  yang
dilakukan peserta didik pada saat
mengerjakan soal pada materi bangun
ruang sisi lengkung berdasarkan tahapan
Kastolan, diperlihatkan pada Gambar 7.

B Konseptual
B Prosedural

E Teknikal

Soal Soal Soal Soal Soal
Momorl Nomor2 Nomor3 MNomord MNomor5

Gambar 7. Grafiig kesalahan siswa
berdasarkan teori Kastolan

Dari Grafik 1 yang disajikan di
atas terlihat jelas bahwa kesalahan yang
paling besar dilakukan peserta didik
adalah kesalahan konseptual yaitu pada
diagram batang yang berwarna biru.
Terlihat bahwa kesalahan konseptual
memiliki jumlah terbanyak pada setiap
soalnya. Rata-rata kesalahan peserta
didik dalam mengerjakan soal pada
materi bangun ruang sisi lengkung
berdasarkan tahapan Kastolan dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi persentase kesalahan peserta didik berdasarkan tahapan Kastolan

No Jenis Banyak Peserta Didik yang Melakukan Kesalahan Rata-rata
Kesalahan Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 persentase
1 Konseptual 18 17 15 20 23 44 %
2 Prosedural 0 12 4 3 5 11,43 %
3 Teknikal 1 6 1 4 6 8,57 %
Kesalahan  konseptual  paling Berdasarkan hasil penelitian ini

banyak terjadi yaitu 44% (Tabel 1) hal
itu disebabkan oleh peserta didik belum
tepat dalam memilih rumus mana yang
akan digunakan dalam mengerjakan
soal. Selanjutnya kesalahan prosedural
yaitu 11, 43%, hal itu terjadi disebabkan
oleh peserta didik kebingungan dalam
menentukan langkah selanjutnya untuk
melakukan perhitungan. Setelah itu,
kesalahan teknik yang paling rendah
yaitu 8,57%, hal itu disebabkan karena
peserta didik keliru dalam menghitung
dan salah dalam menerapkan unsur ke
rumus yang dipergunakan.

Pada penelitian sebelumnya, yang
dilakukan oleh Ulfa dan Kartini (2021)
juga menyampaikan bahwa kesalahan
terbesar peserta didik dalam menye-
lesaikan soal terletak pada kesalahan
konseptual yaitu sebesar 33,3%. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan kesalahan peserta didik
dalam menyelesaikan soal juga pada
kesalahan konseptual sebesar 44%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang dilakukan
pada kelas I1X.1 dan 1X.2 diperoleh
bahwa rata-rata persentase kesalahan
konseptual yang dilakukan peserta didik
adalah sebesar 44 %, kesalahan
prosedural sebesar 11,4 %, dan
kesalahan teknikal sebesar 8,57 %. Dari
hasil  penelitian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa kesalahan terbesar
yang dilakukan peserta didik kelas 1X.1
dan 1X.2 SMP N 3 Siak Kecil adalah
kesalahan konseptual yaitu kesalahan
dalam memilih dan menerapkan rumus.
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disarankan kepada guru mata pelajaran
agar lebih  menekankan  kepada
pemahaman konseptual, prosedural dan
teknik untuk memperoleh rumus luas
dan volume bangun ruang sisi lengkung,
agar peserta didik  memperoleh
pengalaman belajar yang berkesan dan
menarik.
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